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ABSTRAK

Sektor industri merupakan sektor yang dinamis dalam
perkembangannya, tidak terkecuali industri pertahanan. Keberadaan
industri strategis pertahanan ini merupakan perwujudan keinginan bangsa
Indonesia menggunakan alutsista produksi dalam negeri yang ditujukan
untuk mendukung sistem pertahanan yang memiliki sustainable self
sufficiency atau swasembada yang berkelanjutan hingga berdampak pada
deterrence power yang kuat. Peningkatan kapabilitas industri pertahanan
dalam memproduksi sarana pertahanan yang modern dan berdaya saing
akan dapat meningkatkan kemandirian dalam pemenuhan kebutuhan
sarana pertahanan nasional. Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi
keunggulan kompetitif PTDI sebagai industri pertahanan nasional. Untuk
mencapai tujuan penelitian tersebut maka pendekatan yang digunakan
adalah elaborasi pendekatan model 5 Forces Porter dengan pendekatan
Dynamic Capability sehingga terlihat faktor-faktor eksogen dan endogen
yang mempengaruhi keunggulan kompetitif industri tersebut. Hasil temuan
bahwa PTDI sebagai industri pertahanan nasional yang bergerak di
bidang kedirgantaraan tersebut belum memiliki keunggulan kompetitif
untuk dapat bersaing secara global karena memiliki persoalan utama
terkait minimnya volume pembelian dalam negeri, ketergantungan
terhadap pemasok asing, dan kebijakan pemerintah. Akan tetapi dengan
potensi kemampuan internalnya yang baik yaitu untuk kemamuan adaptif
dan absorptif, PTDI memiliki peluang untuk dapat menjadi industri
pertahanan yang mandiri dan tidak menutup kemungkinan keunggulan

kompetitif itu pun pada akhirnya dapat dimiliki.

Kata Kunci: Pendekatan Hibrid, Model Lima Tantangan Porter, Kapabilitas
Dinamik, Keunggulan Kompetitif, PTDI
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ABSTRACT

The industrial sector is a dynamic sector in its development; the defense
industry is no exception. The existence of a strategic defense industry is a
manifestation of Indonesia wishes to use the domestic products of defense
equipment intended to support a defense system that has a sustainable
self-sufficiency that will impact on the deterrence power of a country.
Furthermore, the increasing capabilities of defense industry in producing
modern and competitive means of defense will be able to increase self-
reliance of a country in fulfilling the defense weaponry needs. The study
was conducted to evaluate the competitive advantage of PT Dirgantara
Indonesia (Indonesia Aerospace Industry/IAe) as a national defense
industry. To accomplish the aim of the research, researcher elaborate two
approaches, the Porter's Five Forces model and Dynamic Capability
approach in order to see the exogenous and endogenous factors of 1Ae
that influence its sustainable competitive advantage. The findings of this
research are PTDI as a national aerospace industry has not had a
competitive advantage to be able to compete globally because it has an
urgent problems such as lack of purchasing volume of the local market,
dependency to foreign suppliers, and government policy. However, when
looking at its internal capability in capturing the potential market
opportunities, and absorptive capability, PTDI has the opportunity to
become a self-reliance defense industry and ultimately will not rule out any
competitive advantage it may have.

Keywords: Hybrid Approach, Porter Five Forces Model, Dynamic
Capabilities, Competitive Advantage, PTDI
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor industri merupakan sektor yang dinamis dalam
perkembangannya, tidak terkecuali industri pertahanan. Pembangunan
industri pertahanan yang dapat memberikan pasokan di masa sekarang,
masa depan, dan kondisi permintaan militer yang mendesak menjadi
tujuan utama dari tiap kementerian pertahanan (Dunne et al., 2007).
Sebagai contohnya adalah negara-negara sedang berkembang yang
berlomba-lomba meningkatkan kapabilitas basis industri pertahanannya
(seperti Brazil, India, Korea Selatan, Malaysia) sebagai sarana untuk
mendapatkan teknologi baru dan bertindak sebagai titik pertumbuhan bagi
industrialisasi, serta berkontribusi dalam penghematan impor dan
berpotensi mendapatkan keuntungan dari ekspornya (Sandler & Hartley,
1995). Hal ini menunjukkan bahwa basis industri pertahanan berperan
dalam memberikan pasokan persenjataan bagi kebutuhan militer, juga
memberikan multi efek di sektor lainnya.

Konsep basis industri pertahanan memfokuskan pembahasan pada
supply side dari pasar peralatan pertahanan/militer dimana konsep ini
dibangun dalam upaya mengenali kapasitas industri pertahanan dalam
penelitian dan pengembanan (R&D), dalam produksi, dalam mendukung
pelayananannya, dan dalam mengidentifikasi kemampuan-kemampuan
industri tersebut terkait pertahanan (Hartley & Sandler, 1995). Basis
industri pertahanan juga merupakan bagian penting dari perekonomian,
jika tidak dijalankan dengan baik maka efeknya akan menimbulkan
persoalan-persoalan ekonomi yang bisa mengancam kondisi disarmament
di kemudian hari (Dunne, 1997). Basis industri pertahanan tentunya
berhubungan dengan upaya meningkatkan pertahanan negara. Seperi

dinyatakan Dunne (1995) bahwa manfaat dari adanya industri pertahanan
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adalah peningkatan keamanan melalui produksi sendiri peralatan
persenjataan sesuai kebutuhan militer negara tersebut.

Dalam menghadapi ancaman militer, sistem pertahanan Indonesia
menempatkan Tentara Nasional Indonesia (TNI) sebagai Komponen
Utama yang didukung oleh Komponen Cadangan dan Komponen
Pendukung (Undang-Undang Nomor 3/2002). Adapun industri pertahanan
berperan sebagai salah satu unsur komponen pendukung yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kekuatan dan kemampuan komponen
utama dan komponen cadangan (pasal 1, UU 3/2002). Industri ini
merupakan industri yang menghasilkan produk yang dibutuhkan untuk
kepentingan pertahanan negara dan berstatus Badan Usaha Milik Negara,
Badan Usaha Milik Daerah, atau badan usaha milik perorangan atau
swasta (pasal 8-9, RUU Komponen Pendukung Pertahanan Negara).

Keberadaan industri strategis pertahanan ini  merupakan
perwujudan keinginan bangsa Indonesia menggunakan alutsista produksi
dalam negeri yang ditujukan untuk mendukung sistem pertahanan yang
memiliki sustainable self sufficiency atau swasembada yang berkelanjutan
hingga berdampak pada deterrence power yang pasti (Kementerian
Pertahanan RI, 2010). Apabila suatu negara tidak memiliki kemampuan
untuk memroduksi kebutuhan sarana pertahanan secara mandiri melalui
industri-industri pertahanan yang mereka miliki maka kebutuhan sarana
pertahanan tersebut akan dipenuhi dengan cara impor. Melalui impor,
selain kebutuhan akan sarana pertahanan tersebut dapat terpenuhi, hal
tersebut juga berpotensi menciptakan ketergantungan bangsa terhadap
negara pengimpor (Sandler & Hartley, 1997). Ini tentunya memberikan
efek negatif berupa ancaman bagi pertahanan negara manakala terjadi
embargo, konflik, atau perang.

Seperti halnya yang terjadi dengan Indonesia ketika mendapatkan
sanksi embargo dari Amerika Serikat yang dilancarkan selama hampir
sepuluh tahun (1999-2005) dalam hal pengadaan senjata militer akibat
pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) yang dilakukan Angkatan

Bersenjata Republik Indonesia (ABRI) di Timor Timur. Kondisi tersebut
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berdampak pada penurunan kesiapan TNI terutama terkait sarana
pertahanannya yang sebagian besar berasal dari Amerika Serikat.
Embargo tersebut berdampak pada kapabilitas TNI dalam penggunaan
sarana pertahanan yang berasal dari Amerika dimana TNI tidak dapat
melakukan sendiri pemeliharaan, perbaikan ataupun pengadaan sarana
pertahanan yang umumnya berasal dari negara tersebut.

Lebih lanjut, ketika Indonesia berusaha bangkit dengan industri
pertahanan yang dimilikinya, negara ini dihadapkan dengan krisis moneter
(1998) yang pada akhirnya memaksa Indonesia untuk meminjam dana
pada IMF agar dapat memutar roda perekonomian kembali. Sayangnya,
kompensasi dari pinjaman tersebut adalah dihentikannya bantuan untuk
pembangunan industri pertahanan nasional melalui kesepakatan Letter of
Intent. Hal tersebut telah berdampak buruk pada kinerja industri
pertahanan yang sebagian besar modalnya didapatkan dari pemerintah.
Krisis moneter telah mengguncang industri pertahanan nasional, terutama
PT Dirgantara Indonesia (PTDI) sedemikian rupa hingga mengalami
kesulitan untuk bertahan apalagi untuk mengikuti dinamika globalisasi.

Di lain pihak, saat ini negara-negara maju telah beranjak dari
pembenahan lembaga dan regulasi menuju pada peningkatan daya saing
dan pengembangan maupun penemuan teknologi baru melalui kegiatan
penelitian. Biaya yang diperlukan untuk Research and Development
(R&D) tersebut tidaklah sedikit dan prosesnya memakan waktu lama.
Namun, negara-negara maju seperti Amerika Serikat dan Inggris
konsisten mengikuti proses tersebut sehingga akhirnya berhasil
membangun pesawat tempur generasi terbaru F-35 dan Eurofighter
Typhoon (Problematika, Oktober 2011).

Peningkatan kapabilitas industri pertahanan dalam memproduksi
sarana pertahanan yang modern dan berdaya saing akan dapat
meningkatkan kemandirian dalam pemenuhan kebutuhan sarana
pertahanan nasional. Ketika fase tersebut terpenuhi maka sudah saatnya
industri pertahanan nasional, dalam kasus ini PTDI, melebarkan sayap

untuk meningkatkan kapabilitas dalam berkompetisi di pasar global
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melalui produk-produk unggulannya. Sehingga memiliki keunggulan
kompetitif.

Keunggulan kompetitif dalam pandangan lama lebih berfokus pada
tindakan yang bisa dilakukan perusahaan untuk mempertahankan
posisinya menghadapi tekanan kompetisi pihak lain. Pandangan lama
tersebut diwakili oleh pendekatan Porter dalam model Tekanan
Kompetitifnya dan terdapat pula pendekatan Konflik Strategis. Kedua
pendekatan ini memiliki kekurangan karena melupakan faktor penting
yang membentuk keunggulan itu sendiri yaitu faktor internal dari suatu
perusahaan (Teece, 1997). Sedangkan keunggulan kompetitif dalam
pandangan baru lebih menekankan pada efisiensi dari suatu perusahaan
dalam mengembangkan kemampuan internal dan eksternalnya dan
membangun kemampuan yang baru yang dapat meningkatkan
keunggulannya secara berkelanjutan (Penrose, 1959; Teece, 1982; dan
Wernerfelt, 1984).

Konsep Dynamic Capabilities merupakan pendekatan yang
tergolong baru yang dapat mengisi poin kosong dari pendekatan yang
lebih menekankan pada tekanan kompetisi. Konsep ini pertama kali
diperkenalkan oleh David J. Teece (1997). Kemudian, pendekatan ini
dikaji dan dipaparkan lebih jelas oleh Wang & Ahmed (2007) melalui
komponen-komponen Dynamic Capabilities yang mereka simpulkan dan
dapat digunakan di semua perusahaan. Komponen-komponen yang
termasuk di dalamnya yaitu adaptive capability, absorptive capability,
integrative capability dan innovative capability.

Leonard-Barton (1992) menyepakati bahwa pendekatan ‘Dynamic
Capabilities’ merupakan pendekatan yang dapat merefleksikan
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan keunggulan kompetitif
dalam bentuk baru dan inovatif. Kemudian, Pisano, et al (1997)
menyatakan pula bahwa pemenang dalam pasar global selama ini
merupakan industri-industri yang mampu merespon waktu dengan cepat
dan melakukan inovasi produksi secara fleksibel disertai dengan

kapabilitas managemen dalam mengkoordinasi dan mengatur kembali
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kompetensi internal maupun eksternal secara efektif. Hal tersebut
merupakan kemampuan untuk mencapai bentuk keunggulan kompetitif
yang tertuang dalam pendekatan ‘Dynamic Capabilities’.

Verona/Ravasi (2003) menunjukkan dalam studi kasusnya bahwa
proses berbasis pengetahuan tertentu (penemuan, penyerapan,
penggabungan, dan pembentukan pengetahuan) memainkan peranan
penting dalam pembangunan kemampuan dinamis, dalam hal ini ia lebih
mengangkat pada kemampuan untuk berinovasi secara berkelanjutan.
Kemudian Griffith/Harvey menyatakan pula bahwa dengan memahami
dynamic capabilities global dalam menciptakan kombinasi sumber daya
yang sulit ditiru (difficult-to-imitate) dapat menciptakan suatu keunggulan
kompetitif bagi perusahaan. Senada dengan itu, Helfat/Peteraf (2003)
menyatakan dalam penelitiannya terkait faktor internal dan eksternal yang
mempengaruhi cabang-cabang dari kapabilitas perusahaan bahwa
kapabilitas merupakan faktor pembangunan yang penting yang dapat
menciptakan kapabilitas baru untuk menciptakan keunggulan kompetitif
yang berkelanjutan.

Setiap negara memiliki keunggulannya masing-masing yang dapat
digunakan sebagai daya tawar tersendiri dalam kancah perdagangan
internasional. Negara-negara bersaing untuk mendapatkan keuntungan
secara ekonomi dari penjualan produk-produk dalam negerinya ke pasar
internasional tersebut, tidak terkecuali produk-produk militer. Diperkirakan
bahwa setiap tahunnya, lebih dari 1 triliun dolar yang dihabiskan untuk
pengeluaran militer di seluruh dunia (2% dari GDP dunia) untuk
pengadaan hardware dan layanan dari industri militer.> Bitzinger (2003)
menyebutkan bahwa Indonesia merupakan satu dari tujuh Negara besar
di dunia (Amerika Serikat, Rusia, Tiongkok, Eropa Barat, Brasil, India)
yang diprediksi akan menguasai industri pertahanan dunia dan akan

memiliki pertahanan yang terkuat di antara negara-negara di dunia kelak.

! www.globalissues.org yang diakses pada 10 Februari 2012
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Kemandirian dalam pemenuhan kebutuhan peralatan dan
perlengkapan pertahanan serta keamanan mensyaratkan adanya industri
nasional yang memroduksi peralatan dan perlengkapan tersebut
(Kementerian Pertahanan, 2010). Indonesia memiliki beberapa industri
pertahanan seperti industri persenjataan, industri maritim, industri
penerbangan, industri alat-alat berat, dan industri elektronik dipersiapkan
untuk mewujudkan peralatan dan sistem senjata untuk pertahanan
keamanan yang tanggap terhadap setiap ancaman dan sesuai dengan
perkembangan ancaman.

Industri pertahanan di Indonesia dirintis pertama kali oleh PT
PINDAD dan PT DAHANA sebagai pemasok bahan peledak dan amunisi
TNI. Kemudian dibentuklah sepuluh Badan Usaha Milik Negara Industri
Strategis (BUMNIS) dibawah naungan Badan Pengelola Industri Strategis
yang mengkoordinasikan pemenuhan kebutuhan pengelolaan pertahanan
dan keamanan negara. Kemudian dalam perkembangannya, hanya enam
dari sepuluh industri strategis tersebut yang memiliki peran sebagai
industri yang mendukung produksi pertahanan di Indonesia, yaitu PT
Dirgantara Indonesia, PT PAL Indonesia, PT PINDAD, PT Dahana, PT
INTI, dan PT LEN (Kementerian Pertahanan, 2007).

Sayangnya, pasca era Soeharto, perhatian pemerintah terhadap
pengembangan industri-industri tersebut berkurang (Perdananti, 2007).
Setelah Badan Pengelolaan Industri Strategis dibubarkan (1998), industri-
industri strategis pertahanan disamakan posisinya dengan industri lain
milik negara. Industri pertahanan harus dapat menciptakan keuntungan
sebesar-besarnya untuk pemetintah. Hal tersebut tentunya menempatkan
industri pertahanan pada posisi yang sulit karena industri pertahanan yang
merupakan industri berbasis teknologi tentunya memerlukan suntikan
dana untuk pengembangan R&D dan inovasi produk-produknya. Di lain
pihak, pemerintah berharap industri tersebut dapat memberikan
keuntungan langsung dalam jangka pendek. Hal tersebut menyebabkan
industri pertahanan di Indonesia sulit berkembang bahkan hanya mampu
berada pada level bertahan hidup (Problematika, Oktober 2011).
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Kemudian dalam perkembangannya, pemerintah merasa perlu
untuk merevitalisasi industri pertahanan. Dalam satu kesempatan,
Presiden Indonesia menyatakan bahwa pengadaan alat utama sistem
persenjataan (alutsista) harus mendukung peningkatan kemampuan dan
kemandirian industri dalam negeri sehingga dalam jangka menengah dan
panjang menguntungkan ekonomi nasional, (Presiden, April, 2011). Akan
tetapi, keinginan pemerintah untuk merivitalisasi peran industri pertahanan
tersebut masih belum terlihat realisasinya (Komitmen, Januari 2012).

Apabila Indonesia dapat mendukung pengembangan industri
pertahanannya secara nyata, maka hal tersebut berpotensi memberikan
dampak positif bagi Indonesia. Selain pada penguatan postur pertahanan
Indonesia melalui pemenuhan kebutuhan sarana pertahanannya,
pengembangan industri pertahanan ini dapat menguatkan posisi
Indonesia dalam pasar global terutama pada sektor pertahanan dan
menghindari Indonesia dari ketergantungan pada negara lain.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengidentifikasi
keunggulan kompetitif PT Dirgantara Indonesia sebagai industri
pertahanan nasional dengan mengelaborasi pendekatan Keunggulan
Kompetitif yang diusung Porter (1990) dengan pendekatan Dynamic
Capabilities yang diperkenalkan Teece (1997). Kedua pendekatan ini
digunakan untuk melihat bagaimana keunggulan kompetitif PTDI dilihat
dari kekuatan pasar dan efisiensi serta efektivitas kapabilitasnya.

Peneliti mengambil studi kasus PTDI karena PTDI merupakan
salah satu dari enam perusahaan (peseroan terbatas) milik negara yang
pada saat pendiriannya ditetapkan pemerintah sebagai industri strategis
dibidang kedirgantaraan. PTDI merupakan perusahaan industri yang
masuk dalam kelompok kategori industri pertahanan dan keamanan
nasional dan juga PTDI merupakan perintis dalam industri manufaktur
pesawat terbang di Asia Tenggara dan satu-satunya industri manufaktur
pesawat terbang di Indonesia. Sehingga dalam hal ini, PTDI merupakan
barometer dalam mengukur pembangunan bidang industri kedirgantaraan

di Indonesia. PTDI sangat berperan dalam berkembangnya
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kedirgantaraan Indonesia melalui inovasi-inovasinya dalam menciptakan
pesawat terbang yang handal, berdaya saing dan mampu menjaga

wilayah udara Indonesia yang mencapai 5.300.000 km?.

1.2 Rumusan Masalah

Globalisasi telah membuka jalan untuk para produsen melakukan
perdagangan yang lebih luas dan akses yang lebih mudah. Dengan
bebasnya perdagangan tanpa mengenal batas negara tentunya
menimbulkan persaingan yang ketat di dalam dunia usaha tanpa
terkecuali industri pertahanan (Pawitra, 1994).

Berdasarkan paparan latar belakang sebelumnya maka
permasalahan yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah: Bagaimana

keunggulan kompetitif PTDI sebagai industri pertahanan nasional?

1.3 Tujuan dan Signifikansi Penelitian

Penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk mengevaluasi
keunggulan kompetitif PTDI sebagai industri pertahanan nasional.
Studi tentang keunggulan kompetitif tersebut menarik untuk diteliti karena
berhubungan dengan isu kontemporer terkait kinerja (performance)
perusahaan dalam kondisi persaingan pasar saat ini.

Penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan karena masih
terbatasnya literatur ataupun penelitian di Indonesia terkait keunggulan
kompetitif dari industri pertahanan nasional. Penelitian ini dapat
menggambarkan perkembangan industri tersebut dengan melihat
kapabilitasnya secara internal dan eksternal serta kekuatan dan
kelemahannya serta pengaruhnya terhadap keunggulan kompetitif
Indonesia. Sehingga pada akhirnya, melalui penelitian ini dapat dibuat
suatu kebijakan yang tepat dalam mendukung perkembangan PTDI
sebagai industri pertahanan nasional dalam memenuhi kebutuhan produk
militer domestik maupun peningkatan keunggulan kompetitif di pasar

internasional.
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1.4  Manfaat Penelitian

Ada beberapa manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

e Aspek teoritis (keilmuan)
Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat sebagai studi
kasus, referensi ataupun bahan pertimbangan dalam upaya
evaluasi terhadap perkembangan Kkinerja industri pertahanan
tertentu melalui pencapaiannya keunggulan kompetitifnya yang
berkelanjutan.

e Aspek praktis (guna laksana)
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi
industri pertahanan dalam meningkatkan kapabilitas internal dan
eksternalnya untuk menciptakan inovasi serta produktivitas yang
menghasilkan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Selain itu,
dalam menyusun kebijakan revitalisasi industri pertahanan yang
tepat sasaran sehingga dapat mengoptimalkan peran industri
pertahanan dalam memperkuat pertahanan nasional maupun

bersaing dalam pasar global.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini akan mengangkat persoalan ekonomi pertahanan
berkaitan dengan materi Strategic Industry. Adapun bahasan Strategic
Industry ini lebih difokuskan pada isu globalisasi dan persaingan.
Pembahasan Globalisasi dan Persaingan ini akan dilakukan dengan
mengelaborasikan dua pendekatan vyaitu pendekatan Porter dengan
Model Five Forces yang menekankan pada kekuatan pasar dan
pendekatan Dynamic Capabilities yang lebih menekankan pada efisiensi
dalam mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

Terkait dua pendekatan yang digunakan, peneliti akan
memfokuskan penelitian pada pembahasan komponen-komponen dalam
pendekatan tersebut dengan penyesuaian pada konteks industri
pertahanan nasional. Pada Model Five Forces Porter, pembahasan

difokuskan pada komponen: Lima kekuatan, yaitu ancaman munculnya
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pendatang baru, daya tawar pemasok, kekuatan tawar pembeli, ancaman
pengganti dan persaingan antara pesaing yang ada. Sedangkan pada
pendekatan Dynamic Capabilities, komponen yang akan dibahas adalah
kemampuan adaptif, kemampuan absorptif, dan kemampuan inovatif dari

PT Dirgantara Indonesia.

1.6 Kerangka Pemikiran

Kerangka pikir dalam penelitian ini menggunakan dua pendekatan
yaitu pendekatan lama terkait Model Five Forces Porter, dengan
pendekatan yang lebih baru yaitu Dynamic Capabilities. Dalam penelitian
ini, kedua pendekatan tersebut diadopsi sedemikian rupa agar sesuai
dengan kondisi lokal yaitu kondisi di Indonesia.

Fokus Penelitian:
Industri pertahanan PT Dirgantara
Indonesia (PTDI)

Lima Kekuatan
Porter

Kapabilitas
Dinamik

A 4

Evaluasi keunggulan kompetitif PT
Dirgantara Indonesia (PTDI)

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran
Sumber: Analisis, 2012

Kerangka pemikiran pada gambar di atas menggambarkan
keterkaitan dua pendekatan yaitu Kapabilitas Dinamik (Teece, 1997) dan
Lima Kekuatan (Porter, 1990). Kedua pendekatan ini menunjukkan

kesamaan terkait fungsi umumnya yaitu untuk menganalisis keunggulan
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kompetitif suatu perusahaan, meskipun keduanya melihat dari sudut
pandang yang berbeda. Berdasarkan kedua pendekatan tersebut, peneliti
mengevaluasi kondisi eksogen dan endogen dari PTDI, kemudian peneliti
juga melihat keterkaitan antara pengaruh faktor eksogen dan endogen
dari PTDI tersebut terhadap perkembangan PTDI. Oleh karena itu, peneliti
akan menganalisis irisan dari dua pendekatan yang diterapkan pada PTDI

untuk mengevaluasi keunggulan kompetitif dari PTDI di pasar global.
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